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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia no.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam
Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf lain.
Ay Nama Huruf Latin Keterangan
Arab g
J alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
« ba B Be
<y ta T Te
l sa $ es (dengan titik di
atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
z kha Kh ka dan ha
J dal D Da
3 zal Z zet (dengan titik di
atas)




) ra Er
B zai Zet
g sin Es
g syin Sy es dan ya
ua sad S es (dengan titik di
bawah)
U dad d de (dengan titik di
bawah)
34 ta t te (dengan titik di
bawah)
5 za V4 zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
'& gain G Ge
a fa F Ef
B daf Q Qi
S kaf K Ka
J lam L El
2 mim M Em
O nun N En
E wau W We
> ha H Ha
o hamzah Apostrof
S ya Y Ye
Vokal

Vokal rangkap

Vokal panjang

Vokal tunggal

a

‘:C_l

Vi




i=) ai=g§‘ QS!ZT

u=1 ua =3 S=a

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dliaa 3) e ditulis mar ‘atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
daaldditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
U:u ditulis rabbana
)J‘ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:

weill ditulis asy-syamsu
Ja J\ditulis ar-rajulu
33l ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

4 ditulis al-gamar
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axdlditulis al-badi’
JAallditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/'/.
Contoh:
< yalditulis umirty

cg;&ditulis syai’un
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yang beriman.”

(Qs. Ali Imran ayat 139)
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ABSTRAK

Asshiva Anindia Febiola Putri. 2024. Kontribusi Kantin Kejujuran
Sebagai Sarana Pembentukan Karakter Jujur Peserta Didik di
SMP Negeri 1 Batang

Pembimbing : Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd
Kata Kunci : Kontribusi, Kantin Kejujuran, Karakter Jujur

Dewasa ini kasus kemerosotan moral makin marak terjadi di
Indonesia khususnya dalam dunia pendidikan. Persoalan tersebut Kini
menjadi sorotan tajam masyarakat. Contohnya saja budaya menyontek
yang tidak ada habisnya, izin ke wc tapi malah ke kantin ketika jam
pembelajaran, tidak jujur ketika membeli jajan di kantin, membuat
catatan kecil ketika ulangan dan lain-lain. Pendidikan karakter memiliki
makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena pendidikan karakter
tidak hanya berkaitan dengan masalah benar salah tetapi bagaimana
menanamkan kebiasaan. Dalam Islam, pendidikan karakter memiliki
kaitan yang erat dengan akhlak karena merupakan satu kesatuan. Jujur
merupakan salah satu akhlak terpuji yang sangat penting karena
menjadi landasan bagi seseorang untuk hidup bermasyarakat apalagi
melihat dari fenomena-fenomena tersebut yang lebih mengarah ke
kejujuran. Pemerintah beserta guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
melakukan berbagai upaya untuk membentuk pendidikan karakter,
khususnya karakter jujur. Salah satunya dengan mengadakan kantin
kejujuran. Salah satu sekolah yang masih menerapkan kantin kejujuran
adalah SMP Negeri 1 Batang. Peneliti memilih SMP Negeri 1 Batang
sebagai lokasi penelitian disebabkan karena kantin kejujuran di sekolah
tersebut masih eksis dan berjalan hingga saat ini. Tentunya sebuah
program yang berjalan dengan baik akan memberikan kontribusi
tertentu terhadap lingkungannya.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
karakter peserta didik sesudah adanya program kantin kejujuran di
SMP Negeri 1 Batang?; (2) Apa kontribusi kantin kejujuran sebagai
sarana pembentukan karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1
Batang? Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk
mendeskripsikan karakter peserta didik sesudah adanya program kantin
kejujuran di SMP Negeri 1 Batang; (2) Untuk mendeskripsikan

xii



kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter jujur
peserta didik di SMP Negeri 1 Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitiannya adalah penelitian lapangan (Field Research). Sumber
data dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam,
Pengelola Kantin Kejujuran, Peserta Didik SMP Negeri 1 Batang, dan
Wali Murid SMP Negeri 1 Batang. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta
analisis data yang dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa karakter sesudah adanya
program kantin kejujuran di SMP Negeri 1 Batang diantaranya (1)
selalu berkata apa adanya. (2) Taat pada aturan-aturan. (3) Menepati
janji. (4) Dapat dipercaya. (5) Bertanggung jawab. Sedangkan
kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter jujur
peserta didik di SMP Negeri 1 Batang diantaranya (1) kantin kejujuran
sebagai sarana atau media pembentukan karakter jujur secara tidak
sadar kepada peserta didik. (2) Kantin kejujuran sebagai sarana
pembantu guru PAI dalam pembentukan karakter jujur peserta didik di
SMP Negeri 1 Batang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada Bab Il Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.! Namun dewasa
ini, kasus kemerosotan moral makin marak terjadi di Indonesia
khususnya dalam dunia pendidikan.? Persoalan tersebut Kini
menjadi sorotan tajam masyarakat. Sorotan tersebut tertuang dalam
berbagai tulisan di media cetak, wawancara, dialog, gelar wicara di
media elektronik, dan juga media massa.® Contohnya saja budaya
menyontek yang tidak ada habisnya, izin ke wc tapi malah ke
kantin ketika jam pembelajaran, tidak jujur ketika membeli jajan di
kantin, membuat catatan kecil ketika ulangan dan lain-lain. Seperti
yang dilansir oleh suarajogja.id edisi hari Kamis 1 September 2022
16:55 WIB, terdapat sebuah kasus seorang siswa yang terciduk
menyontek ketika setoran hafalan Al-Qur’an di depan guru.* Untuk

! 'UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il
Pasal 3.

2 Eny Wahyu Suryanti dan Febi Dwi Widayanti, (ed), “Penguatan Pendidikan
Karakter Berbasis Religius”, dalam Conference on Innovation and Application of
Science and Technology (CIASTECH 2018) Universitas Widyagama Malang, 12
September 2018, him. 254.

% Kansil, Chistine S.T. Kansil, Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), Cet. Ke-I, him. 216.

* Muhammad Ilham Baktora, “Setor Hafalan Al-Qur’an Pakai HP di Depan
Guru, Siswa Ini Terciduk Nyontek” dalam suarajogja.id Edisi Hari Kamis Tanggal 1
September 2022, https://jogja.suara.com/read/2022/09/01/165532/setor-hafalan-al-
guran-pakai-hp-di-depan-guru-siswa-ini-terciduk-nyontek diakses pada 12 Mei 2023
Pukul 00.06 WIB.



https://jogja.suara.com/read/2022/09/01/165532/setor-hafalan-al-quran-pakai-hp-di-depan-guru-siswa-ini-terciduk-nyontek
https://jogja.suara.com/read/2022/09/01/165532/setor-hafalan-al-quran-pakai-hp-di-depan-guru-siswa-ini-terciduk-nyontek

menyontek, para siswa melakukan aksi-aksi yang diluar dugaan.
Hal tersebut rela dilakukan semata-mata agar mendapatkan nilai
terbaik dan tidak ketahuan oleh guru.

Hal di atas tentunya tidak sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang telah dijelaskan sebelumnya dan juga tidak sesuai
dengan karakteristik Pendidikan Agama Islam. Di dalam bukunya,
Muhaimin menyebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAl)
mempunyai delapan karakteristik. Salah satu karakteristiknya
adalah menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan
IPTEK dan budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya.> Islam
memuji dan mengutamakan akhlak yang baik. Bahkan Islam
menegaskan bahwa bukti keimanan ialah jiwa yang baik dan bukti
keislaman adalah akidah yang baik. Maka dari itu sejak bangku
pendidikan sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi, mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terus menerus dipelajari
dengan maksud dan tujuan agar peserta didik memiliki
pemahaman, penghayatan, dan dapat mengamalkan ajaran Agama
Islam dengan baik dalam segala sendi kehidupan.® Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam tentunya tidak akan bisa peserta didik
pelajari sendiri, pastinya ada sosok pendidik yang membantu dan
mendampingi. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong pelajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.” Di sekolah menegah pertama
seorang pendidik disebut sebagai guru.® Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

® Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurangi Benang Kusut
Dunia Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), Cet. Ke-1, him. 102.

6 Marjuni, “Pilar-Pilar Pendidikan Karakter dalam Konteks Keislaman”,
(Jurnal Auladuna, Vol. 2 No. 1, Juni 2015), him. 165.

’ Risman Sikumbang, Pendidikan Berbasis Ketuhanan Membangun Manusia
Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Cet. Ke-I, him. 29.

8 M. Saekan Muchith, “Guru PAI yang Profesional”, (Jurnal Agama, Vol. 4,
No. 2, 2016), him. 222-225.
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pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar,
menengah, dan keatas. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam
adalah pendidik profesional yang memiliki tugas memberi
pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik dan
masyarakat.

Menurut Abuddin Nata, beberapa faktor penyebab timbulnya
perilaku menyimpang di kalangan remaja yaitu: pertama, pegangan
terhadap agama yang longgar. Kedua, pembinaan moral yang
masih kurang efektif. Ketiga, derasnya arus materialistis,
hedonistis, dan sekularistis. Keempat, masih rendahnya kemauan
dari pemerintah.® Berdasarkan beberapa fenomena yang telah
dijelaskan di atas, pendidikan karakter adalah jawaban konkret
dalam mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Pendidikan
karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral,
karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah
benar salah tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-
hal yang baik dalam kehidupan sehingga peserta didik memiliki
kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan
komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-
hari.’® Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan karakter harus
ditanamkan sedini mungkin kepada masyarakat. Hal ini
dimaksudkan untuk melakukan antisipasi dan pencegahan terhadap
persoalan yang akan hadir di masa depan.**

Dalam Islam, pendidikan karakter memiliki kaitan yang erat
dengan akhlak karena merupakan satu kesatuan. Menurut Al-
Ghazali, kata akhlak sering diidentikkan dengan kata kholgqun
(bentuk lahiriyah) dan khulqun (bentuk batiniyah), jika dikaitkan
dengan seseorang yang bagus berupa kholqun dan khulgunnya

% Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan
Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2012), Cet. Ke-V, him. 205-208.

1 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), him. 3.

11 Ahmad Mansur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2016), Cet. Ke-1, him. 19-29.



maka artinya adalah bagus dari bentuk lahiriyah dan rohaniyah.
Akhlak disebut juga ilmu tingkah laku atau perangai (ilmu Suluh)
atau Tahzib al-akhlak (filsafat akhlak) atau Al-hikmat al-
Amaliyyat, atau al-hikmat al-khulugiyyat. Dalam bahasa Indonesia
akhlak dapat diartikan dengan moral, etika, watak, budi pekerti,
tingkah laku, perangai, dan kesusilaan.*? Akhlak dibagi menjadi
dua yaitu akhlak terpuji dan tidak terpuji. Jujur merupakan salah
satu akhlak terpuji. Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang
didapatkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya. Hal ini diwujudkan dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.’* Dalam kehidupan bermasyarakat di mana pun,
kejujuran adalah modal dasar seseorang untuk dapat diterima atau
dipercaya dengan baik di lingkungannya, sebagai apapun ia dalam
masyarakatnya. Oleh karena itu, pemerintah beserta guru
Pendidikan Agama Islam melakukan berbagai upaya untuk
membentuk  pendidikan  karakter. Bukan hanya dengan
meningkatkan kualitas di bidang akademik semata, tetapi juga
dalam pembinaan akhlak, salah satunya kejujuran dengan
mengadakan program kantin kejujuran.**

Pada awalnya kantin kejujuran digagas oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam rangka memperingati hari
korupsi tanggal 9 Desember 2008. Keberadaan kantin kejujuran
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum peserta
didik saja, namun juga sebagai wahana untuk mendidik peserta
didik tentang kesehatan, kebersihan, kejujuran, saling menghargai,
disiplin, dan nilai-nilai lainnya. Tetapi masih banyak dijumpai
beberapa sekolah yang menerapkan kantin kejujuran pada akhirnya

12 Tetti Ernawati, Perilaku Akhlak Terpuji, (Depok: Arya Duta, 2012), him. 7.

3 Fauza Ulyani, Nunung Arifmiboy, “Dampak Kantin Kejujuran Sebagai
Media Pembelajaran Akhlak Terhadap Akhlak Jujur Siswa di SMK N 01 Koto
Balingka Kabupaten Pasaman Barat” (Jurnal llmiah Multidisiplin Indonesia, Vol 2
(2), 2022), him. 331.

¥ Nurhidayati, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Kantin Kejujuran di
SMP Muhammadiyah Jatilawang Kabupaten Banyumas”, SKripsi, Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan
Agama Islam, 2015.
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bangkrut dan menutup kantinnya karena kehabisan modal.
Penyebab utamanya memang belum pasti tetapi diduga catatan
transaksi pengeluaran tidak sesuai dengan pemasukan. Untung atau
ruginya dan berjalan atau tidaknya sebuah kantin kejujuran
tergantung pada jujur atau tidaknya pembeli.*® Salah satu sekolah
yang masih menerapkan kantin kejujuran adalah SMP Negeri 1
Batang. Sekolah tersebut memanfaatkan sarana kantin sekolah
sebagai upaya pembentukan karakter jujur. Peneliti memilih SMP
Negeri 1 Batang sebagai lokasi penelitian selain disebabkan karena
kantin kejujuran di sekolah tersebut masih tetap berjalan selama
puluhan tahun, tentunya juga melihat permasalahan yang ada.
Dimana di SMP Negeri 1 Batang masih ada kasus-kasus yang
mengarah kepada karakter jujur seperti contek mencontek,
berbohong kepada guru, membuat catatan-catatan kecil ketika
ulangan, dan lain-lain. Hal tersebut membuat peneliti merasa
penasaran dan ingin mengetahui adakah kontribusi kantin
kejujuran di SMP Negeri 1 Batang bagi pembentukan karakter
jujur peserta didiknya. Karena tentunya sebuah program yang
berjalan dengan baik akan memberikan kontribusi tertentu terhadap
lingkungannya. Salah satu keunikan yang ada pada kantin
kejujuran di SMP Negeri 1 Batang adalah masih eksis ditengah
gempuran kantin kejujuran lainnya yang bangkrut, selain itu di
kantin kejujuran tersebut menyediakan berbagai makanan dan
minuman yang sangat pas dengan selera peserta didik. Dengan rasa
dan harga yang terjangkau, kantin kejujuran di SMP Negeri 1
Batang selalu ramai walaupun tersedia empat kantin lainnya
disana.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Kontribusi
Kantin Kejujuran Sebagai Sarana Pembentukan Karakter
Jujur Peserta Didik di SMP Negeri 1 Batang”.

> Nyimas Atika, “Pengaruh Pelaksanaan Kantin Kejujuran dalam
Membentuk Akhlak Siswa di SDN 114 Palembang”, him. 106-107.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakter peserta didik sesudah adanya program
kantin kejujuran di SMP Negeri 1 Batang?

2. Apa kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan
karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Batang?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan karakter peserta didik sesudah adanya
program kantin kejujuran di SMP Negeri 1 Batang.

2. Untuk mendeskripsikan kontribusi kantin kejujuran sebagai
sarana pembentukan karakter jujur peserta didik di SMP
Negeri 1 Batang.

. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi dan
menjadi  tambahan  referensi khususnya tentang
pembentukan karakter.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
contoh bagi sekolah lain dalam pembentukan karakter.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan juga menambah
pengetahuan tentang pembentukan karakter dan
memberikan pengalaman dalam penulisan suatu karya
ilmiah.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang akan
digunakan yaitu penelitian lapangan, dimana penelitian
yang dilakukan melalui tempat terjadinya peristiwa-
peristiwva yang diselidiki. Pengaruh empirisme terhadap
pendekatan kualitatif terletak pada bagaimana upaya
pendekatan kualitatif memecahkan misteri makna
berdasarkan pada pengalaman peneliti dan objek
kajiannya. Peneliti terjun ke lapangan untuk mengadakan
penelitian di SMP Negeri 1 Batang guna pengambilan dan
pengumpulan data terkait kontribusi kantin kejujuran
sebagai sarana pembentukan karakter jujur.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk
kegiatan penelitian tentang kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas
sosial, dan ekonomi. Pemilihan pendekatan berdasarkan
pada beberapa pertimbangan. Pertama, lebih mudah untuk
memperoleh pendekatan kualitatif ketika berhadapan
dengan berbagai realitas. Kedua, pendekatan ini secara
langsung menyajikan sifat hubungan antara peneliti dan
yang diwawancarai. Ketiga, lebih peka terhadap berbagai
pola budaya dan nilai yang dihadapi dan diadaptasi.*
Hasil kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa uraian
yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku
yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok,
masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu
keadaan, konteks tertentu yang dipandang menyeluruh.

18 |exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 6.



Riset kualitatif berbasis pada konsep going
exploring yang melibatkan in-depth and case-oriented
study atau sejumlah kasus atau kasus tunggal. Sejalan
dengan pendapat Denzin & Lincoln yang dikutip oleh
Albi Anggito dan Johan Setiawan, penelitian kualitatif
merupakan penelitian menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang
ada.'” Penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan
dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang
dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan
terhadap kehidupan mereka. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, bukan
mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas
sebagaimana dilakukan penelitian  kuantitatif —dan
positivismenya. Dengan demikian peneliti
mendeskripsikan suatu kondisi lapangan terkait kontribusi
kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter
jujur di SMP Negeri 1 Batang.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Menurut Sugiyono, sumber data primer dalam
penelitian ialah subjek atau orang-orang yang menjadi
sumber atau informan terkait dengan penelitian yang
sedang dilakukan.'® Untuk menentukan informan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan bahwa orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.

7 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), him. 7-8.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2006), him. 218-219.
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Sumber data primer meliputi guru Pendidikan Agama
Islam, pengelola kantin kejujuran, peserta didik, wali
murid dan sumber data tambahan berupa dokumen
sekolah.

b. Sumber Data Sekunder

Menurut Sugiyono data sekunder ialah sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data.® Contohnya seperti dari orang lain atau dokumen-
dokumen. Data sekunder bersifat data yang mendukung
keperluan data primer.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumen-dokumen dan jurnal. Sumber data
sekunder pada penelitian ini didapat dari dokumen-
dokumen, buku-buku, jurnal penelitian sebelumnya, dan
sumber lain yang sesuai dengan judul penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat
atau merekam jawaban-jawaban responden.?’ Teknik ini
digunakan untuk menggali data terhadap sumber data
yang terlibat dalam pelaksanaan kantin kejujuran di SMP
Negeri 1 Batang, berupa pertanyaan-pertanyaan yang
sudah tersusun secara global yang kemudian diperdalam
secara lebih lanjut. Wawancara dilakukan secara langsung
dengan orang yang menjadi sumber data dan dilakukan
tanpa perantara, baik tentang dirinya maupun tentang

9 Sugiyono, Statisktika Untuk Penelitian, CV. Alfabeta, Metode Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 402.

2 Mita Rosaliza, Wawancara, “Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian
Kualitatif”, (Jurnal limu Budaya, Vol. 11, No. 2, Februari 2015), him. 71.
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segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.

Wawancara yang akan peneliti lakukan bersumber
dari guru Pendidikan Agama Islam, pengelola kantin
kejujuran, dan perwakilan peserta didik SMP Negeri 1
Batang serta wali murid untuk mendapatkan data atau
informasi tentang kontribusi kantin kejujuran sebagai
sarana pembentukan karakter jujur peserta didik di SMP
Negeri 1 Batang tersebut.

Observasi

Observasi terfokus dilaksanakan dengan merekam
segala sesuatu yang maksud dan tujuannya telah
ditentukan atau direncanakan sebelumnya.?! Observasi
merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis
dari fenomena-fenomena yang diselidiki.

Teknik observasi ini digunakan untuk menggali data
dari hasil pengamatan terhadap pelaksanaan dan proses-
proses yang terjadi di SMP Negeri 1 Batang mengenai
pembentukan karakter jujur dari kantin kejujuran. Dengan
penggunaan teknik ini diharapkan akan dapat diketahui
secara lebih jauh dan lebih jelas bagaimana kontribusi
kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter
jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Batang.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara atau teknik
memperoleh data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Teknik ini
digunakan untuk mendokumentasi tentang hal-hal yang

2! Bambang Hari Purnowo, “Metode dan Teknik Pengumpulan Data dalam

Penelitian Tindakan Kelas (Classromaction Research), (Jurnal Pengembangan
Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Juni 2011), him. 253.
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berkaitan dengan data yang dibutuhkan peneliti.*

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah peneliti
memperoleh data informasi yang berasal dari dokumen
dan arsip lembaga sebagai pelengkap yang diperlukan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis adalah proses pengurutan data, penyusunan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan deskriptif dasar.
Pada analisis data diperlukan proses mengurutkan data,
menyusun data ke dalam pola, kategori dan deskriptif data.”®
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk membuat data
itu dapat dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan
bisa dikomunikasikan kepada orang lain. adapun analisis data
yang dilakukan oleh peneliti meliputi tiga kegiatan yaitu :>*

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih
data-data pokok yang terkait permasalahan-permasalahan
penelitian, memfokuskan pada data-data yang penting
sesuai dengan tema dan tujuan.

Reduksi data yang peneliti lakukan antara lain
dengan mereduksi data-data yang didapat dalam
kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan
karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Batang.
Baik data yang didapat dari hasil wawancara, observasi,
maupun dokumentasi.

b. Data Display ( Data)

Pemaparan data yaitu sebagai penyajian informasi
terpilih. Setelah mereduksi data, data akan disajikan
yang terpilih untuk menjadi bahan analisa. Data-data

22 Abd. Rahman A. Ghani, Metode Penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2014), him. 221.

% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif —dan Kualitatif,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 174,

# Andi Prabowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu Tinjauan
Teoritis dan Praktis, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014), him. 211-212.
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tentang kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana
pembentukan karakter jujur peserta didik di SMP Negeri
1 Batang diolah terlebih dahulu sehingga menjadi
sumber informasi yang mampu menjawab rumusan
masalah.

Conclusing Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan yaitu hasil penelitian yang
menjawab penelitian berdasarkan hasil analisis data.
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan logika
induktif dan deduktif. Induktif merupakan cara berpikir
menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari
berbagai kasus yang bersifat individual. Setelah peneliti
memilih dan mengolah data yang didapat, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan mengenai kontribusi kantin
kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter jujur di
SMP Negeri 1 Batang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Agar dapat mengetahui dan memudahkan pada proses
penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyusun sistematika
penulisan skripsi menjadi 3 bagian yaitu:

Bagian Awal, terdiri dari halaman sampul luar, halaman judul
(sampul dalam), pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing,
halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan,
halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian Inti, terdiri dari 5 bab yang mencakup:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Landasan Teori, terdiri dari deskripsi teori, penelitian
yang relevan, dan kerangka berpikir.
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3. Bab Il Hasil Penelitian, terdiri dari gambaran umum SMP
Negeri 1 Batang, karakter peserta didik sesudah adanya
program kantin kejujuran di SMP Negeri 1 Batang, dan
kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan
karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Batang.

4. Bab IV Analisis Hasil Penelitian, terdiri dari analisis data
karakter peserta didik sesudah adanya program kantin
kejujuran di SMP Negeri 1 Batang, dan analisis data kontribusi
kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan karakter jujur
peserta didik di SMP Negeri 1 Batang.

5. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.

Bagian Akhir, berisi daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

yang berjudul “Kontribusi Kantin Kejujuran Sebagai Sarana
Pembentukan Karakter Jujur Peserta Didik di SMP Negeri 1
Batang” yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Karakter peserta didik sesudah adanya program kantin
kejujuran di SMP Negeri 1 Batang diantaranya (1) selalu
berkata apa adanya, yaitu mengingat kantin kejujuran adalah
kantin yang menerapkan sistem self service dimana peserta
didik mengambil barang sendiri dan melakukan pembayaran
sendiri. Hal ini menjadikan peserta didik terbiasa untuk selalu
berkata apa adanya dan berbuat apa adanya. Sikap ini terbawa
hingga ke perilaku peserta didik dalam kehidupannya sehari-
hari. (2) Taat pada aturan-aturan sehingga tidak semaunya
sendiri ketika bertindak, yaitu kantin kejujuran memiliki
peraturan tidak tertulis dan tertulis. Peraturan tersebut adalah
mengambil atau mengembalikan barang yang akan dibeli
dengan rapih dan tetap pada tempatnya, meletakkan uang
dengan rapih dan mengambil kembalian dengan tertib dan
jujur. Peserta didik yang sudah mentaati peraturan tersebut
menjadikan mereka tidak lagi keberatan untuk mentaati
peraturan-peraturan lainnya baik di sekolah maupun di luar
sekolah. (3) Menepati janji, yaitu peserta didik di SMP Negeri
1 Batang sudah mulai terbiasa untuk menepati janjinya. Guru
PAI SMP Negeri 1 Batang menjelaskan bahwa sudah cukup
banyak peserta didik yang bisa menepatinya janjinya. Sama
halnya ketika di luar lingkungan sekolah, peserta didik pun
juga sudah sering menepati janjinya. Hal ini disebabkan
karena adanya kantin kejujuran. (4) Dapat dipercaya, yaitu
dengan adanya kantin kejujuran, peserta didik secara tidak
sadar akan dilatih selalu bertindak jujur sehingga dapat
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dipercaya. Dipercaya dan mendapatkan kepercayaan dari
orang lain bukanlah hal yang ringan dan hanya bisa dilakukan
oleh orang-orang yang jujur. (5) Bertanggung jawab, yaitu
kantin kejujuran secara tidak sadar mengajarkan peserta didik
untuk selalu bertanggung jawab karena segala berbuatan akan
dimintai pertanggung jawabannya. Jika ada peserta didik yang
curang atau tidak jujur dalam bertransaksi dikantin kejujuran
maka harus bertanggungjawab, tanggung jawabnya adalah
menanggung dosa yang didapat.

. Kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan
karakter jujur peserta didik di SMP Negeri 1 Batang
diantaranya (1) kantin kejujuran sebagai sarana atau media
pembentukan  karakter jujur, vyaitu kantin  kejujuran
membentuk, mengajarkan, dan menanamkan Kkarakter jujur
secara tidak sadar kepada peserta didik. Peserta didik mungkin
tidak akan merasakan manfaat kantin kejujuran secara
langsung tetapi perilaku-perilaku baik yang terbentuk akibat
kebiasaan berperilaku jujur dikantin kejujuran akan terlihat di
masyarakat. Kantin kejujuran bisa dikatakan sebagai media
belajar yang menyenangkan, peserta didik tidak merasa belajar
dan membiasakan kejujuran dikantin tersebut tetapi cara
tersebut lebih efektif dan akan meninggalkan kesan baik bagi
peserta didik sehingga kebiasaan jujur tersebut terbawa sampai
ke luar lingkungan sekolah. (2) Kantin kejujuran sebagai
sarana pembantu guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan karakter jujur peserta didik, yaitu guru PAI
adalah salah satu guru yang memiliki tanggung jawab besar
dalam pembentukan karakter peserta didik karena karakter erat
kaitannya dengan akhlak. Berbagai macam metode digunakan
guru PAI untuk membentuk akhlak terpuji peserta didiknya.
Dengan adanya kantin kejujuran ini, guru PAI merasa sangat
terbantu karena peserta didik menjadi mempunyai media lain
untuk membentuk karakter jujurnya.
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B. Saran

Diharapkan studi tentang kontribusi kantin kejujuran sebagai

sarana pembentukan karakter jujur ini dapat disempurnakan
dengan mengadakan penelitian lebih lanjut dari pembahasan topik
masalah yang ada, sehingga nantinya akan informasi tambahan
terkait kontribusi kantin kejujuran sebagai sarana pembentukan
karakter jujur. Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis
memberikan saran yang semoga dapat membantu dan bermanfaat
bagi para pembaca pada umumnya dan orang lain:

1.

Bagi SMP Negeri 1 Batang

Diharapkan agar menggembangkan kantin kejujuran
yang sudah ada agar menjadi contoh bagi Lembaga Pendidikan
lain mengingat kantin kejujuran mempunyai kontribusi yang
besar terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Bagi Guru SMP Negeri 1 Batang

Diharapkan untuk terus mendidik peserta didik dengan
semangat dalam memberikan bimbingan terutama dalam
pembentukan karakter.
Bagi Pengelola Kantin Kejujuran

Diharapkan melakukan evaluasi berkelanjutan apabila
ditemui masalah di kantin kejujuran mengingat kantin
kejujuran memiliki resiko yang besar.
Bagi Peserta Didik SMP Negeri 1 Batang

Diharapkan seluruh peserta didik selalu terbiasa dan
membiasakan menerapkan karakter jujur baik di lingkungan
sekolah maupun lingkungan masyarakat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian bisa digunakan bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat mengkaji
lebih spesifik serta menggali hal-hal baru mengenai kantin
kejujuran yang ada di SMP Negeri 1 Batang.
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